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PERANCANGAN MESIN PEMOTONG SINGKONG UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS
PEMBUATAN KERIPIK

Desi Natalia
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Mesin, Universitas Bandar Lampung (UBL)

Jl. Zainal Abidin Pagar Alam No.26, Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar Lampung, Lampung 35142
Email : desiublmesin@gmail.com

Abstrak
Singkong adalah sejenis buah dari tanaman umbi-umbian yang tumbuh di dalam tanah. Singkong memiliki tekstur daging
yang keras. Singkong juga dijadikan bahan pendamping di beberapa masakan seperti gorengan, sayur bayam kampong,
berbagai jajanan pasar, kripik dan aneka masakan lainnya. Keripik adalah makanan ringan yang digemari masyarakat. Keripik
merupakan tergolong jenis makanan craker yaitu makanan yang bersifat kering dan renyah dengan kandungan lemak yang
tinggi. Mesin pemotong singkong merupakan alat bantu untuk memotong singkong menjadi lembaran-lembaran tipis dengan
ketebalan ± 1 s.d 2 mm. Bukan hanya itu saja, mesin juga dapat menghasilkan hasil potongan dengan ketebalan yang
sama,dan waktu pemotongan menjadi cepat. Perancangan adalah kegiatan awal dari suatu rangkaian dalam proses pembuatan
produk. Tahap perancanagna tersebut dibuat keputusan-keputusan penting yang mempengaruhi kegiatan-kegiatan lain
menyusul. Sehingga, sebelum sebuah produk dibuat terlebih dahulu dilakukan proses perancangan yang nantinya
menghasilkan sebuah gambar sketsa atau gambar sederhana dari produk yang akandibuat.

Kata Kunci : Keripik, mesin pemotong, kekerasan singkong, dan desain perancangan.

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada era dewasa ini bidang agrobisnis merupakan
pilihan yang tepat bagi masyarakat Indonesia. Sebagai
ladang usaha yang cukup memberikan harapan yang lebih
baik. Bidang ini tidak hanya meliputi hal-hal yang berkaitan
dengan pertanian sebelum panen, tetapi yang justru lebih
berkembang adalah industri pengolahan hasil-hasil
pertanian. Bidang ini ternyata dikuasai oleh industri rumah
kecil dan menengah yang sebenarnya adalah industri
rumahtangga.

Singkong merupakan salah satu bahan pangan pokok dalam
negeri. Dimana bahan pokok tersebut mudah rusak dan busuk
dalam waktu kira- kira dua sampai lima hari setelah panen,
bila tidak mendapatkan perlakuan pasca panen dengan
baik.Bebrapa perlakuan pasca panen antara lain dikeringkan
(dibuat gaplek), dibuat tepung tapioka maupun dibuat produk
yang bernilai tinggi, antara lain kerupuk dari tapioka dan
keripiksingkong.

Saat ini banyak alat yang membantu para pengusaha kripik
singkong masih dengan cara manual sehingga produksinya
masih tidak optimal. sehingga penulis merancang suatu alat
pemotong singkong yang mampu memotong dengan
ketebalan yang sama serta dengan menginovasi pisau agar
potongan singkong tersebut tidak sama pada potongan kripik
seperti biasanya dan tidak hanya untuk memotong singkong
saja tetapi dapat memotong umbi- umbian lainnya. Dengan
memperhatikan agar mesin tersebut tidak membutuhkan biaya
yang besar Dan meringankan pekerjaan para produsen
singkong.

PERUMUSAN MASALAH
yang Dengan memperhatikan latar belakang diatas masalah
yang dapat dirumuskan adalah bagaimana merancang alat
pemotong singkong dengan pisau potong yang berbeda tidak
hanya memotong singkong tetapi juga umbi-umbian lainnya
serta pembuatan alat yang lebihterjangkau.

BATASAN MASALAH
Dengan memperhatikan beberapa permasalahan yang

dihadapi pada proses pembuatan mesin pemotong singkong
ini fokus masalah yang dibahas meliputi gaya potong dalam
pemotongan, kebutuhan daya mesin, pisau pemotong, dan
sistem transmisinya. Bahan yang digunakan pada alat ini
adalah singkong.

TUJUAN PERANCANGAN
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
pembuatan alat pemotong singkong ini adalah :
1. Membuat alat pemotong singkong
2. Memodifikasi pisau pemotong
3. Mengetahui gaya potong singkong
4. Menentukan daya motor listrik yang diperlukanmesin.
5. Menentukan rangkaian transmisimesin.
6. Mengetahui hasil kerjamesin

MANFAAT PERANCANGAN
Adapun manfaat yang diperoleh adalah:
1. Menghasilkan alat pemotong singkong denganinovasi.
2. Meningkatkan daya kreatifitas, inovasi, dan keahlian

mahasiswa.

2. LANDASAN TEORI
Singkong

Singkong adalah sejenis buah dari tanaman umbi-umbian
yang tumbuh di dalam tanah. Singkong memiliki tekstur
daging yang keras. Singkong juga dijadikan bahan
pendamping di beberapa masakan seperti gorengan, sayur
bayam kampung, berbagai jajanan pasar, kripik dan aneka
masakan lainnya. Keripik adalah makanan ringan yang
digemari masyarakat.

Desain Perancangan
Perancangan adalah kegiatan awal dari suatu rangkaian

dalam proses pembuatan produk. Artinya rancangan hasil kerja
perancangan tidak ada gunanya jika rancangan tersebut tidak
dibuat.
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Mesin Pemotong Singkong
Untuk pembuatan kripik singkong (umbi kentang

dll)diperlukan mesin guna mempercepat proses
pengirisannya, yang disebut Mesin Pemotong Singkong.
Kapasitas mesin dibuat untuk industri rumahan atau
berdasarkan konsumen. Mesin pemotong singkong merupakan
alat bantu untuk memotong singkong menjadi lembaran-
lembaran tipis dengan ketebalan ± 1 s.d 2mm

KONSEP PERANCANGAN
Kegiatan dalam proses perancangan disebut fase. Fase-fase

dalam proses

perancangan berbeda satu dengan yang lainnya.

Gambar 2. Diagram proses perancangan

1. Definisi proyek, Perencanaan Proyek, dan penyusunan
spesifikasi teknisi proyek. Definisi proyek dan kegiatan-
kegiatan lain dalam fase ini menghasilkan antara lain:
a. Pernyataan tentang masalah atau produk yang akan

dirancang
b. Beberapa kendala yang membatasi solusi masalah

tersebut.
c. Spesifikasiteknisi
d. Kriteria keterimaan dan kriteria lainnya yang

dipenuhi oleh produk.
e. Rencanaproduk

2. Perencanaan Konsep Produk Spesifikasi teknis hasil
fase pertama proses perancangan menjadi dasar fase
berikutnya, yaitu fase perancangan konsep produk
sebanyak mungkin. Konsep produk yang dihasilkan fase
ini masih berupa skema atau dalam bentuk sketsa. Pada
prinsipnya, semua alternatif semua konsep produr
tersebutmemenuhi spesifikasi teknik produk. Pada
akhirnya fase perancangan konsep produk, dilakukan
evaluasi padahasil rancangan konsep produk untuk
memilih satu atau beberapa konsep produk terbaik untuk
dikembangkan pada fase ketiga, fase perancangan
produk.

3. Perancang Produk
Fase perancangan produk merupakan pengembangan alternatif

dalam bentuk skema atau sketsaa menjadi produk atau benda
teknik yang bentuk, material dan dimensi elemen-elemennya
ditentukan. Fase perancangan produk diakhiri dengan
perancangan detail elemen- elemen produk, yang kemudian
dituang dalam gambar-gambar detail untuk proses pembuatan

4. Dokumen untuk Pembuatan Produk
Dokumen atau gambar hasil perancangan produk tersebut dapat
dituangkan dalam bentuk gambar tradisional diatas kertas (2
dimensi) atau gambar dalam bentuk modern yaitu informasi
digital yang disimpan dalam bentuk memori komputer.
Informasi dalam digital tersebut dapat berupa print-out untuk
menghasilkan gambar tradisional atau dapat dibaca oleh sebuah
software computer.

Gambar hasil rancangan produk terdiri dari :
a. Gambar semua elemen produk lengkap dengan

geometrinya, dimensinya, kekerasan/kehalusan permukaan
danmaterial.

b. Gambar susunan komponen(assembly)
c. Gambar susunanproduk.

d. Spesifikasi yang membuat keterangan- keterangan yang
tidak adpat dimuat dalam gambar

4.PEMBAHASAN
Desain dan Gambar Teknologi Mesin PemotongSingkong
1. Desain Konstruksi Mesin PemotongSingkong
Desain konstruksi mesin pemotong singkong ditentukan atas
berbagai pertimbangan sebagaiberikut :
1. Mesin pemotong singkong tidak menggunakan

tenaga Penggerak manusia sebagai penggerak utamanya
melainkan diganti dengan tenaga motor listrik

2. Spesifikasi yang ekonomis dengan dimensi yang nyaman
bagi operator dan mudah disesuaikan dengan ruang kerja
mesin berdimensi panjang 550 mm x lebar 500 mm x
tinggi 650mm.

3. Mudah dalam pengoperasian, perawatan maupun
pergantian suku cadang mesin.

4. Pisau pemotong dapat diatur untuk menentukan ketebalan
hasil potongan sesuai dengan yang diinginkan.

5. Mesin pemotong singkong ini tidak mengaplikasikan
bahan yang berbahaya bagi kesehatan. Mesin pemotong
singkong ini tidak menimbulkan pencemaran udara.

Teknik Perancangan Mesin Pemotong Singkong
2. Gaya Perancangan Perancangan untuk pisau pemotong

pada mesin pemotong singkong ini menggunakan plat
stainless steel ukuran 88 mm x 50 mm x 1mm.

Sebelum menentukan nilai gaya pemotongan, maka harus
terlebih dahulu mengetahui luas sisi pisau yaitu:

Maka luas sisi pisau pemotong:
A = ½ Alas . tinggi
A = ½ . 1 . 4
A = 2 mm2

Berdasarkan tabel3
Karakteristik singkong diketahui bahwa kekerasan singkong
3,48 kg/mm2. Maka gaya pemotong an dapat dicari
denganrumus
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F = . A

F = 3,48 . 2

F = 6,96 kg

3. DayaPenggerak
Daya penggerak merupakan daya minimum yang diperlukan
mesin agar sistem dapat bekerja menggunakan motor listrik
1400 rpm
Maka dicari dengan rumus :

T = F . R
T = 68,28 . 1,5
T = 102,42 kg.cm

Setelah torsi selanjutnya bisa dihitung daya motor
listrik (P)
P = Tx2 xn

P = 102,42 kg.cm x 2 . 3,14 x 420 rpm
P = 270142,99 kgcm/menit
P = 45,02 kg.m/s
P = 0,44 kw
P = 0,59 Hp

Jadi daya penggerak yang diperlukan adalah sebesar 0,59 Hp
sehingga motor listrik yang digunakan adalah motor listrik
dengan putaran 1400 rpm dan daya ¾ Hp

1. Poros
Poros merupakan salah satu bagian sistem transmisi mesin
pemotong singkong. Poros ini memiliki panjang 375 mm.
Selanjutnya dihitung perencanaan poros mesin pemotong
singkong.

P = 0,59
HP = 0,44 kw
Pd = fc x P
Pd = 1,5 x 0,44 kw
Pd = 0,66 kw

T = 9,74 x 105

= 9,74 x105

= 459,1714 kg.mm

Daya yang di transmisikan

d1 = 60 mm
d2 = 200 mm
Dengan n1= 1400 rpm maka putaran n2 pada piring
pemotong dapat ditentukan :
d1 . n1 = d2 . n2

.n2= n1

.n2 = 1400.

.n2 = 1400.

.n2 = 420 rpm
Jadi putaran pada piringan pisau adalah sebesar 420 rpm
4. Transmisi sabuk-v digunakan untuk mereduksi putaran

dari n1 = 1400 rpm menjadin1=

420 rpm . Mesin pemotong singkong mempunyai variasi
beban besar dan diperkirakan mesin bekerja selama 3-5 jam

setiap hari sehingga waktukoreksinya yaitu 1,5 . Proses
perencanaan dan perhitungan sabuk-V dapat diamati melalui
gambar5.

Gambar 5. Diagram alir untuk memilih sabuk-v

Diagram alir tersebut selanjutnya digunakan untuk menghitung
dan menentukan jenis v-belt yang dipakai, maka perancangan
v-belt :

c. Penampang v-belt yang digunakan :TipeA
d. Diameter puli dp = 60mm

Dp = 200 mm

e. Kecepatan v-belt V=

V=

V = 14,65333 m/s
f. Panjang keliling LL=2C

2

L=2C

2

L=2x400+260
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L=1060 + (60 +200)2 L = 1102,25mm

g. Dari tabeldidapatn nomor nominal sabuk-V yaitu
no.45 = 1102,25 mm

h. Jarak sumbu poros (C) dapat dinyatakan sebagai
berikut:

1) Rumus:
b =2L1 –
(Dp+dp)

b = 2 x 1102,25 –
3,14 (200+60) b = 1388,1 mm

2) Rumus:

C =

C =

C = 339,8151
= 300 mm

i. Sudut kontak  (θ) Ɵ =180º - Ɵ

=180º - Ɵ =160,65º

Faktor koreksi (Kθ) = 0,96

j. Daerah penyetelan jarak sumbu poros
berdasarkan data-data yang diperoleh, ditetapkan:
ΔCi = 20 mm
ΔCt = 40 mm

k. Jadi v-belt untuk transmisi mesin pemotong
singkong adalah v-belt tipe A, no.45 dengan jarak
poros 300mm.

3. KESIMPULAN DANSARAN

A. Kesimpulan
Hasil perancangan mesin pemotong singkong ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode pemotongan ini adalah pemotong tunggal
dengan 4 buah pisau yang memotong singkong secara
berkesinambungan.

2. Sistem transmisi mesin pemotong singkong ini
menggunakan motorlistrik
¾ Hp 1400 rpm.

3. Menggunakan 2 pulley diameter 200 mm dan 60 mm.
4. Dihubungkan oleh v-belt tipeA-45.

5. Menggunkanan poros dengan bahan ST 50 diameter
25mm.

B. Saran
Perancangan mesin pemotong singkong ini kiranya dapat
disempurnakan lebih baik lagi seperti kualitas bahan
pisau pemotong, material konstruksi dan sistem kerjanya.
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L=1060 + (60 +200)2 L = 1102,25mm

g. Dari tabeldidapatn nomor nominal sabuk-V yaitu
no.45 = 1102,25 mm

h. Jarak sumbu poros (C) dapat dinyatakan sebagai
berikut:

1) Rumus:
b =2L1 –
(Dp+dp)

b = 2 x 1102,25 –
3,14 (200+60) b = 1388,1 mm

2) Rumus:

C =

C =

C = 339,8151
= 300 mm

i. Sudut kontak  (θ) Ɵ =180º - Ɵ

=180º - Ɵ =160,65º

Faktor koreksi (Kθ) = 0,96

j. Daerah penyetelan jarak sumbu poros
berdasarkan data-data yang diperoleh, ditetapkan:
ΔCi = 20 mm
ΔCt = 40 mm

k. Jadi v-belt untuk transmisi mesin pemotong
singkong adalah v-belt tipe A, no.45 dengan jarak
poros 300mm.

3. KESIMPULAN DANSARAN

A. Kesimpulan
Hasil perancangan mesin pemotong singkong ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode pemotongan ini adalah pemotong tunggal
dengan 4 buah pisau yang memotong singkong secara
berkesinambungan.

2. Sistem transmisi mesin pemotong singkong ini
menggunakan motorlistrik
¾ Hp 1400 rpm.

3. Menggunakan 2 pulley diameter 200 mm dan 60 mm.
4. Dihubungkan oleh v-belt tipeA-45.

5. Menggunkanan poros dengan bahan ST 50 diameter
25mm.

B. Saran
Perancangan mesin pemotong singkong ini kiranya dapat
disempurnakan lebih baik lagi seperti kualitas bahan
pisau pemotong, material konstruksi dan sistem kerjanya.
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